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Abstract. The amalgamation and flotation methods are widely used by miners because the methods are simple,
fast and easy. The purpose of this study was aims to test the effectiveness of gold recovery using the amalgamation
and flotation methods in conventional gold processing. The research methods used were observation and testing
using the amalgamation and flotation methods in conventional gold processing. The effectiveness analysis was
carried out by calculating the percentage of gold produced in the amalgamation and flotation processing methods.
The test was carried out on 10 samples, each weighing 10 kg. The amalgamation process used a Hg solution,
while flotation used a detergent reagent. The total primary gold processing using the amalgamation method was
11.46 grams, while the total primary gold recovery using the flotation method was 12.15 grams. The results of
gold processing using the flotation method were higher than those using amalgamation because flotation can
separate gold more efficiently from ore containing various impurity minerals. Meanwhile, the amalgamation
method, which uses mercury, tends to be less effective and loses some of the gold because it only binds very fine
and dispersed gold particles, while flotation can handle ore with lower gold content and larger gold particles.

Keywords: Amalgamation; Flotation; Gold; Mercury; WPR.

Abstrak. Metode amalgamasi dan flotasi banyak digunakan oleh penambang karena sederhana, cepat dan mudah.
Tujuan dari penelitian ini adalah menguji efektifitas hasil perolehan emas dengan metode amalgamasi dan metode
flotasi pada pengolahan emas konvensional. Metode penelitian ini adalah metode observasi dan metode uji
menggunakan metode amalgamasi dan metode flotasi pada pengolahan emas konvensional. Analisis efektivitas
dilakukan dengan menghitung persentase emas yang dihasilkan pada kegiatan pengolahan metode amalgamasi
dan flotasi. Pengujian dilakukan sebanyak 10 sampel dengan masing-masing sampel memiliki berat 10 kg, proses
amalgamasi menggunakan larutan Hg, sedangkan flotasi menggunakan reagen berupa deterjen. Total emas
pengolahan primer menggunakan metode amalgamasi diperoleh sebesar 11,46 gram sedangkan hasil perolehan
total emas primer menggunakan metode flotasi diperoleh sebesar 12,15 gram. Hasil pengolahan emas dengan
metode flotasi lebih tinggi daripada amalgamasi karena flotasi dapat memisahkan emas dengan lebih efisien dari
bijih yang mengandung berbagai mineral pengotor. Sementara itu, metode amalgamasi yang menggunakan
merkuri cenderung kurang efektif dan kehilangan sebagian emas karena hanya mengikat partikel emas yang sangat
halus dan terdispersi, sedangkan flotasi dapat menangani bijih dengan kandungan emas lebih rendah dan juga
partikel emas yang lebih besar.

Kata Kunci: Amalgamasi; Emas; Flotasi; Merkuri; WPR.

1. LATAR BELAKANG

Metode amalgamasi dan flotasi banyak digunakan oleh penambang karena sederhana,
cepat dan mudah. Permasalahan yang ditemukan pada pengolahan emas dengan metode
amalgamasi kurang efektif karena hanya dapat menangkap 10 - 40% emas saja (hanya partikel
emas yang berukuran antara 0.07 — 1.5 mm). Di wilayah pertambangan rakyat (WPR) terdapat
kegiatan penambangan emas yang menggunakan metode tersebut dengan alat yang disebut
tromol/gelondong (Rod mill). Proses pengolahan emas dengan metode amalgamasi (dengan
menggunakan larutan Hg) terjadi pada tahap penggilingan tersebut. Hasil amalgam diperas

untuk meningkatkan kepadatannya dengan pemerasan menggunakan kain berpori halus,
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sehingga menghasilkan bola amalgam. Bola amalgam kemudian dibakar sehingga hanya emas
yang akan tersisa pada proses ini, sedangkan metode flotasi adalah suatu proses dimana zat
padat, zat cair atau zat terlarut terbawa ke dasar dengan memanfaatkan gelembung udara
menggunakan reagen yang berfungsi sebagai pembuih. Berdasarkan hal tersebut peneliti
bertujuan melakukan penelitian sejauh mana efektifitas hasil pengolahan emas menggunakan
metode amalgamasi dan metode flotasi sehingga dapat menjadi acuan masyarakat untuk
mengidentifikasi pemanfaatan metode/teknologi yang lebih ramah lingkungan dalam proses
pengolahan emas di wilayah pertambangan rakyat (WPR), membantu dalam pengambilan
kebijakan teknis untuk menentukan metode pengolahan emas yang tepat sasaran dan ramah

lingkungan berdasarkan hasil dari uji metode tersebut.

2. METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan adalah metode observasi dan metode uji
menggunakan metode amalgamasi dan metode flotasi pada pengolahan emas konvensional,
untuk menganalisis efektifitas perolehan emas pada masing-masing jenis ukuran material
bahan olah. Untuk mengetahui efektivitas perolehan tersebut maka dapat dilakukan
perhitungan persentase perbandingan antara emas didapat pada pengolahan pertama (perolehan
emas pengolahan primer) dan total emas yang didapat (emas hasil olahan pertama) (perolehan
emas pengolahan primer) ditambah dengan emas didapat pada pengolahan di-tailing (perolehan
emas pengolahan sekunder). Perbandingan proses pengolahan emas konvensional dengan

metode amalgamasi dan metode flotasi dapat dilihat pada gambar 1 berikut:

| PERBANDINGAN PROSES PENGOLAHAN EMAS |

Metode Amalgamasi Metode Flotasi

A \d
Bijih emas dibancurkan — digerus Bijih emas dihancurkan — digerus halus

v
Penambahan merkuri langsung ke bijih Penambahan air — pembentukan slurry

Merkuri bereaksi dengan emas bebas: Penambahan reagen:
Au+ Hg — Amalgam (Au-Hg) - Kolektor (mis. xantat)

‘ - Frother (pembusa)

v - Modifikator (pengatur pH)
Amalgam dipisahkan dari pasir

Aerasi (_gelemb'ung udara naik)
Pemanasan amalgam untuk
menguapkan Hg — tersisa Au Partikel hidrofobik (emas & sulfida) menempel
pada gelembung — naik ke permukaan

Emas hasil pembakaran diperoleh
- Hanya mengekstrak emas bebas Busa (konsentrat) dikumpulkan — dikeringkan
- Perolehan emas: rendah (40—60%) - Dapat mengekstrak emas halus & terikat dalam mineral
- Pencemaran merkuri tinggi - Perolehan emas: tinggi (90—95%)

- Ramabh lingkungan (tanpa merkuri)

Gambar 1. Diagram Alir Perbandingan Pengolahan Emas

Metode Amalgamasi dan Metode Flotasi.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Proses ekstraksi emas di wilayah pertambangan rakyat dilakukan dengan metode
amalgamasi dan flotasi. Tahapan kegiatan pertama adalah kegiatan kominusi (Gambar 2),
kemudian kegiatan kedua proses amalgamasi dan flotasi yang berlangsung di dalam tabung
(Gambar 3) dan terakhir adalah kegiatan pemanasan (Gambar 4) sehingga akhirnya didapat

konsentratnya.

Gambar 3. A. Tumbling Mill B. Grinding Media

Gambar 4. Pemanasan Konsentrat Emas.
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Hasil Perolehan Total Emas Metode Amalgamasi dan Flotasi
Hasil yang diperoleh pada pengolahan emas dengan metode amalgamasi dapat kita lihat
pada Tabel 1 di bawah ini:

Tabel 1. Hasil Perolehan Emas dengan Metode Amalgamasi dan Metode Flotasi.

No Metode Berat Total Metode Berat Total

Material Emas Material Emas
(Kg) (gr) (Kg) (gr)
1. Amalgamasi 10 1,16 Flotasi 10 1,22
2. Amalgamasi 10 1,05 Flotasi 10 1,18
3. Amalgamasi 10 1,01 Flotasi 10 1,07
4. Amalgamasi 10 1,18 Flotasi 10 1,23
5. Amalgamasi 10 1,13 Flotasi 10 1,19
6. Amalgamasi 10 1,11 Flotasi 10 1,18
7. Amalgamasi 10 1,06 Flotasi 10 1,12
8. Amalgamasi 10 1,59 Flotasi 10 1,65
9. Amalgamasi 10 1,08 Flotasi 10 1,15
10. Amalgamasi 10 1,09 Flotasi 10 1,16

Total 100 11,46 100 12,15
Rata-Rata 10 1,15 10 1,22

Efektifitas Metode Amalgamasi dan Flotasi Terhadap Hasil Perolehan Emas

Perolehan emas pada pengolahan primer dan recovery tailing di metode amalgamasi-
flotasi di pengaruhi oleh kemampuan larutan reagen tertentu dan ditambahnya bubuk deterjen
pada saat proses pengolahan emas. Kemampuan ini di pengaruhi oleh berat jenis dari material

umpan hasil dari penggerusan. Setelah dilakukan percobaan maka didapat data grafik seperti

Gambar 5 berikut :
ol“ 1,0%‘16
6 9 10

m Total Emas Metode Amalgamasi (gr) 1,16 1,05 1,01 1,18 1413 1,11 1,06 1,59 1,08 1,09
m Total Emas Metode Flotasi (gr) 122 | 438 | 207 | 1423 | 139 | 118 | 1312 | 165 | 115 | 116

Jumlah Material Uji

Total Perolehan Emas
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=
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Gambar 5. Grafik Hasil Perolehan Emas Metode Amalgamasi dan Metode Flotasi.
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Hasil pengolahan emas dengan metode flotasi lebih tinggi daripada amalgamasi karena

flotasi dapat memisahkan emas dengan lebih efisien dari bijih yang mengandung berbagai

mineral pengotor. Sementara, metode amalgamasi yang menggunakan larutan Hg cenderung

kurang efektif dan kehilangan sebagian emas karena hanya mengikat partikel emas yang sangat

halus dan terdispersi, sedangkan flotasi dapat menangani bijih dengan kandungan emas lebih

rendah dan juga partikel emas yang lebih besar. Hasil total perolehan emas dengan metode

amalgamasi berjumlah 11,46 gram sedangkan hasil total perolehan emas metode flotasi

didapatkan sebesar 12,15 gram.

Hasil total perolehan emas metode flotasi lebih tinggi dibandingkan dengan metode

flotasi, karena:

a.

b.

C.

d.

Metode flotasi mampu mengekstraksi emas yang terperangkap dalam mineral sulfida

a) Banyak endapan emas berasosiasi dengan pirit (FeS:) atau arsenopirit (FeAsS).

b) Pada amalgamasi, larutan Hg tidak mampu menembus butiran sulfida, sehingga
emas di dalamnya tidak terekstraksi.

c) Flotasi memanfaatkan reagen pengkolektor yang membuat partikel sulfida bersifat
hidrofobik dan ikut terangkat, sehingga emas ikut terbawa.

Ukuran butir emas yang lebih halus dapat terambil

a) Amalgamasi kurang efektif untuk butiran emas < 0,074 mm karena kontak antara
larutan Hg dan emas sulit terjadi.

b) Flotasi justru optimal untuk partikel halus, selama permukaannya bisa dibuat
hidrofobik.

Metode flotasi lebih selektif dan dapat dikondisikan

a) Dengan pengaturan pH, jenis kolektor, dan pengatur buih, flotasi bisa difokuskan
hanya pada mineral pembawa emas, meminimalkan kehilangan.

b) Amalgamasi tidak memiliki pengaturan seperti ini — hasilnya lebih bergantung pada
kebersihan permukaan bijih dan kualitas larutan Hg.

Kontaminasi dan kehilangan larutan Hg

a) Pada amalgamasi, larutan Hg bisa hilang akibat penguapan atau terkontaminasi oleh
oksida, lumpur, dan bahan pengotor, menurunkan efisiensi penyerapan emas.

b) Flotasi tidak menghadapi masalah tersebut.
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4. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan data hasil pengujian terhadap sampel pengolahan emas, diperoleh bahwa
hasil pengolahan dengan metode flotasi lebih tinggi dibandingkan dengan metode amalgamasi.
Hasil tersebut karena metode flotasi dapat memisahkan emas dengan lebih efisien dari bijih
yang mengandung berbagai mineral pengotor. Sementara itu, metode amalgamasi yang
menggunakan merkuri cenderung kurang efektif dan kehilangan sebagian emas karena hanya
mengikat partikel emas yang sangat halus dan terdispersi, sedangkan flotasi dapat menangani
bijih dengan kandungan emas lebih rendah dan juga partikel emas yang lebih besar.
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